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Abstract

Keywords: This research was conducted in Deli Serdang Regency with the aim
of knowing the effect of income and consumption on consumer
behavior in Deli Serdang Regency. Family income is the main factor
in household consumption behavior. In carrying out consumption
activities, this must be in accordance with the Indonesian economy.
This study aims to determine the influence of family income on
household consumption behavior in accordance with the principles
of consumption in Islam. This research is a type of field research.
The research sample was taken using a non-probability sampling
technique with 50 respondents. Data collection using the
questionnaire method the collected data were analyzed using
descriptive analysis techniques, classical assumption tests, and
simple regression analysis. The results of the study indicate that
there is a positive influence between family income and house hold
consumption behavior.
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Pendahuluan

Konsumsi sangat berpengaruh terhadap stabilitas perekonomian. Semakin tinggi tingkat konsumsi,
semakin tinggi pula perubahan kegiatan ekonomi. Kebutuhan hidup manusia selalu berkembang sejalan
dengan tuntutan zaman, tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup saja, akan tetapi juga menyangkut
kebutuhan lainnya seperti kebutuhan pakaian, rumah, pendidikan,kesehatan dan lain sebagainya. Konsumsi
merupakan salah satu kegiatan ekonomi untuk memenuhi berbagai kebutuhan barang dan jasa. Kebutuhan
pokok atau kebutuhan dasar merupakan kebutuhan yang sangat penting guna kelangsungan hidup manusia,
baik yang terdiri dari kebutuhan atau konsumsi suatu individu maupun keperluan pelayanan sosial tertentu.
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Pengaruh pendapatan terhadap konsumsi mempunyai hubungan yang erat, karena penghasilan seseorang
merupakan faktor utama yang menentukan perilaku konsumsi. Manusia diberi kebebasan dalam melakukan
kegiatan konsumsi sesuai dengan aturan- aturan yang ada dalam ajaran Islam. Perbedaan antara ilmu ekonomi
modern dengan ilmu ekonomi Islam dalam hal konsumsi terletak pada cara pendekatannya dalam memenuhi
kebutuhan setiap orang. Pemenuhan kebutuhan ataupun keinginan tetap diperbolehkan selama hal itu mampu
menambah maslahah dan tidak mendatangkan mudharat. Ada tiga prinsip dasar konsumsi yang digariskan oleh
Islam, yakni konsumsi yang halal, konsumsi barang suci dan bersih, dan konsumsi tidak berlebihan atau prinsip
kesederhanaan.

Permasalahan yang dihadapkan saat ini adalah banyaknya perilaku konsumsi yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam, di mana hanya cenderung memuaskan hawa nafsu dan lebih menekankan pemuasan keinginan
(satisfying wants) daripada pemenuhan kebutuhan (fulfillment needs) tanpa melihat keadaan ekonomi
pendapatan yang diterima. Faktanya ketika dihadapkan dengan diskon dari berbagai produk, mall dan tempat
wisata masyarakat berbondong-bondong membelinya, bahkan ada juga yang sampai menggunakan fasilitas
kredit. Penelitian ini akan berfokus pada perilaku konsumsi yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. Penelitian
juga ingin mengetahui bagaimana pengaruh pendapatan keluarga terhadap perilaku konsumsi dalam rumah
tangga dalam perspektif Islam, serta bagaimana Islam memandang perilaku konsumsi dalam rumah tangga.

Oleh karena itu sesuatu hal yang sangat penting untuk mempelajari perilaku konsumen untuk memahami
baik siklus bisnis jangka-pendek maupun pertumbuhan ekonomi jangkapanjang. Dalam jangka pendek,
konsumsi merupakan komponen utama dari keseluruhan pembelanjaan. Ketika konsumsi berubah secara
tajam, perubahan itu mungkin mempengaruhi output dan lapangan kerja melalui dampaknya tehadap
keseluruhan permintaan. Selain itu perilaku konsumsi penting karena apa yang tidak dikonsumsi tersedia untuk
negara untuk investasi dalam barang-barang kapital baru; kapital berfungi sebagai penggerak di belakang
pertumbuhan ekonomi jangka-panjang dan oleh karena itu, studi perilaku konsumsi merupakan kunci untuk
mengetahui sebagian faktor ekonomi.

Kajian Pustaka

Pendapatan

Pendapatan merupakan unsur sangat penting dalam laporan keuangan, karena dalam melakukan suatu
aktivitas usaha, manajemen perusahaan tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh
dalam suatu periode akutansi yang di akui sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku unum. Menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (2007) Pendapatan adalah arus masuk bruto manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas
normal perusahaan selama periode yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak termasuk dari konstribusi
penanaman modal.Pendapatan hanya terdiri dari arus masuk bruto manfaat ekonomi yang diterima oleh
perusahaan untuk dirinya sendiri. Jumlah yang ditagih untuk dan atau atas nama pihak ketiga bukan merupakan
pendapatan karena tidak menghasilkan manfaat ekonomi bagi perusahaan dan tidak mengakibatkan kenaikan
ekuitas.

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas ekonomi yang
timbul dari aktivitas normal perusahaan selama sesuai periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari konstribusi penanaman modal Sedangkan menurut Munandar (2006)
mengatakan pendapatan adalah suatu pertambahan asset atas yang mengakibatkan bertambahnya owners
equity, tetapi bukan karena pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula merupakan pertambahan
asset yang dikarenakan bertambahnya liabilities.

Konsep Pendapatan
Menurut Standart Akuntansi Keuangan (SAK) PSAK no. 25 yang perlu dipertegas dalam pendekatan

arus keluar adalah bahwa pendapatan tersebut diperoleh dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan
jasa atau kegiatan utama lainnya perusahaan dimana didalamnya tersirat bahwa produk tersebut harus
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meninggalkan perusekuita. Konsep dasar pendapatan adalah bahwa pendapatan merupakan proses arus, yaitu
penciptaan barang atau jasa oleh perusahaan selama jarak waktu tertentu.

Konsumsi

Konsumsi adalah pembelanjaan atas barang-barang dan jasa-jasa yang dilakukan oleh rumah tangga
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan pembelanjaan tersebut. Pembelanjaan
masyarakat atas makanan, pakaian dan barang-barang kebutuhan mereka yang lain digolongkan pembelanjaan
atau konsumsi. Barang-barang yang diproduksi untuk digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhannya dinamakan barang konsumsi (Dumairy, 2004). Konsumsi secara umum diartikan sebagai
penggunaan barang-barang dan jasa yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia. Untuk dapat
mengkonsumsi. seseorang harus mempunyai pendapatan. menentukan tingkat konsumsinya.

Perilaku Konsumen

Perilaku Konsumsi berasal dari dua kata yaitu Perilaku dan Konsumsi. Secara bahasa, perilaku berarti
tingkah atau tindakan. Sedangkan menurut Melis (2017: 15). konsumsi adalah suatu aktivitas memakai atau
menggunakan suatu produk barang atau jasa yang dihasilkan oleh para produsen. Menurut Anwar
Mangkunegara (2012: 4), perilaku konsumen adalah tindakan- tindakan yang dilakukan oleh individu atau
peseorangan, kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam
mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi lingkungan. Perilaku
konsumsi yang akan dilakukan di masa datang sangat tergantung dari perilaku konsumsi yang dilakukan pada
saat ini. Apabila pada saat ini konsumsi yang dilakukan dikontrol dengan sangat baik dan menyisihkannya
untuk menabung, maka di masa yang akan datang konsumsi bisa meningkat karena masih ada sisa pendapatan
yang tidak dibelanjakan pada periode sebelumnya. Di mana peran ibu rumah tangga yang menjadi pengelolaan
keuangan dalam pendapatan keluarga

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi, teknik yang digunakan dengan adanya pengamatan untuk mengetahui kondisi dan situasi
masyarakat di Kabupaten Deli Serdang.

b. Kuesioner, teknik pengumpulan data dengan cara merangkai pertanyaan yang berhubungan dengan
topik penelitian kemudian diberikan kepada responden untuk dijawabnya.

Pengukuran variabel penelitian diuraikan sebagai berikut (Sugiyono, 2017:135):

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengelolahan data dari hasil kuesioner atau angket menggunakan bantuan software
SPSS 22 for window melalui uji T hipotesis yang menunjukkan nilai T hitung lebih besar dari T tabel dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan yang positif antara pendapatan keluarga terhadap perilaku
konsumsi rumah tangga dalam perspektif Islam. Perilaku konsumsi dalam perspektif Islam pada penelitian ini
dilihat dari jawaban yang diberikan oleh responden pada setiap item pernyataan di lembar kuesioner. Disini
terlihat bahwa sumber penghasilan bulanan yang mereka terima tidak selalu mereka dapatkan dari gaji pokok
pekerjaan utama mereka, melainkan juga didapatkan dari sumber lainnya. Dari penghasilan yang mereka
terima, sebagian mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, papan,
pendidikan, dan kesehatan. Sebagian besar jawaban responden yang diberikan adalah setuju, artinya antara
pendapatan keluarga dan perilaku konsumsi dalam perspektif Islam sangat memiliki hubungan.
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Berdasarkan jawaban responden yang memberikan kesetujuan pernyataan pada variabel pendapatan
keluarga dan variabel perilaku konsumsi menunjukkan pengaruh pendapatan keluarga terhadap perilaku
konsumsi rumah tangga telah sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini terlihat dalam menggunakan hasil pendapatan
yang mereka miliki. mereka bersikap tidak berlebihan atau memilih hidup sederhana, tidak boros, dan mereka
juga memikirkan kebutuhan di masa yang akan datang. Perilaku seperti Islam 22 Tiura Madina Pengaruh
Pendapatan Keluarga Terhadap Perilaku Konsumsi Rumah Tangga, merupakan perilaku yang sesuai dengan
ajaran Islam mengenai konsumsi, karena Islam tidak memperbolehkan sikap kikir, sikap bermewah-mewahan
serta melarang sikap boros dan mubadzir.

Pendapatan perkapita beberapa Kabupaten di Deli Serdang dari 2009-2013 terus mengalami
peningkatan. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya lapangan usaha terutama bidang restoran dan
hotel serta bidang jasa hiburan dan sektor pariwisata. Selain adanya peningkatan pendapatan dari beberapa
sektor di atas, peningkatan pendapatan juga disebabkan karena kebijakan pemerintah setempat menaikkan
upah minimum pekerja, sehingga pendapatan yang diterima juga meningkat. Adanya peningkatan pendapatan
ini dibarengi dengan berkurangnya jumlah tingkat perilaku konsumen. Berdasarkan hasil penelitian dan teori
di atas maka dapat dikatakan bahwa pendapatan memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumen. Semakin
besar pendapatan maka semakin sedikit jumlah penduduk miskin, begitu pula sebaliknya semakin rendah
pendapatan maka semakin banyak jumlah perilaku konsumen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
diduga ada pendapatan berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk dapat diterima atau terbukti
kebenarannya.

Keadaan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gradin (2008), Moay, (2008),
Vera, (2009), Gan, (2013) dan Hurd (2006) yang menyimpulkan bahwa konsumsi dapat mempengaruhi
kemiskinan. Selain sejalan dengan hasil penelitian tersebut hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori di dalam
bukunnya Nicholls (2000) yang menyatakan konsumsi masyarakat menggambarkan kondisi sosialnya,
kesejahteraan masyarakat bisa dilihat dari segi konsumsi mereka, sehingga tinggi rendahnya perilaku
konsumen dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsumsi masyarakat.

Konsumsi pada 2009-2013 terus mengalami peningkatan. Peningkatan konsumsi masyarakat tidak
terjadi pada konsumsi pangan namun terjadi pada konsumsi non pangan. Kebanyakan masyarakat
meningkatkan konsumsi untuk mengikuti gaya hidup seperti gaya pakaian, gadget dan mengikuti prestige
(gengsi) mereka. Untuk konsumsi dalam hal pangan cenderung tetap dari tahun ke tahun. Mereka menganggap
bahwa dengan konsumsi non pangan yang tinggi mereka merasa derajat sosialnya tinggi. Peningkatan
konsumsi masyarakat ini ternyata diikuti dengan menurunnya jumlah penduduk.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab 1V dalam penelitian ini berjumlah 50 responden
masyarakat Kabupaten Deli Serdang. Sebagian besar responden memberikan tanggapan kesetujuan yang tinggi
mengenai pengaruh pendapatan keluarga terhadap perilaku konsumsi rumah tangga dalam perspektif frekuensi
skor yang diberikan responden pada setiap pernyataan. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan
keluarga memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap perilaku konsumsi dalam perspektif Islam.
Terlihat pada T hitung lebih besar dari T tabel (4,410 > 1,984) artinya pendapatan keluarga berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku konsumsi dalam perspektif Islam. Terdapat pengaruh signifikan pendapatan
terhadap jumlah penduduk miskin dan kedua variabel tersebut memilki hubungan yang negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa tingginya pendapatan dapat mengurangi banyaknya jumlah penduduk miskin. Terdapat
pengaruh signifikan konsumsi terhadap jumlah penduduk miskin dan kedua vaiabel tersebut memiliki
hubungan yang negatif. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya konsumsi dapat mempengaruhi besar
kecilnya jumlah penduduk.
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